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ABSTRAK

Judul Penelitian : PERILAKU NYAMUK DI LINGKUNGAN

RUMAH TANGGA
Latar belakang diadakannya penelitian ini adalah digunakannya
racun serangga dalam kehidupan sehari hari oleh masyarakat .
Racun serangga adalah racun vang berbahaya pula bagi manusia,
karens. itu tidak layak bila selalu ada di lingkungan kita.
Dengan memperhatikan sifat dan perilaku nyamuk, gangguan
nyamuk dapat dihindarkan. Sifat dan perilaku nyamuk tersebut
vang diamati dalam penelitian ini, kemudian tindakan-tindakan
vang dilakukan untuk mengusir nyamuk dari kamar, dilaporkan
pula dalam penelitian ini.

Tujuan penelitian adalah mempelajari sifat dan perilaku
nyamuk, kemudian memanfaatkan sifat dan perilaku tersebut
untuk mengusir nyamuk dari kamar. Tujuan penelitian
berikutnya adalah mendapatkan cara yang mudah dan murah untuk
mencegah masuknya nyamuk ke dalam kamar dan mengusir nyamuk
vang suodah ada di kamar.

Manfaat penelitian ini adalah untuk kesejahteraan manusia,
yaitu agar manusia terbebas dari gangguan nyamuk pada waktu
istirahat malam hari dan bebas pulsa dari ketergantungan pada
racun serangga.

Penelitian dilakukan di daerah Ciputat, Tangerang.

Yang dimaksud dengan nyamuk pengganggu dalam penelitian ini
adalah nyamuk Jjenis culex, yang tempsat berkembang biaknya
dekat dengan rumah tangga dan Jentik~jentiknya hidup di air
kotor buangan dari rumah tangga.

Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah grounded
research dan eksperimen. Grounded research dilaksanakan pada
saat nengamati perilaku nyamuk pada waktu-waktu tertentu;
sédangkan eksperimen yaitu perlakuan (treatment) berupa gang-
guan ferhadap nyamuk dan kemudian diamati perilaku nyamuk
vang mendapat gangguan tersebut.
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Variabel independen awal yang digunakan untuk mengamati peri-
laku nyamuk adalah waktu, yaitu pagi hari saat masyarakat
umumnya melakukan awal kegiatan, siang hari saat membersihkan
rumah, sore hari saat mulai terlihsat adanya nyamuk beter-
bangan, malam hari saat anak-anak belajar dan orang tua duduk
santai di ruang tengah dan pada malam hari saat tidur malam.

Variabel dependen ditentukan kemudian setelah dilakukan peng-
amatan terhadap perilaku nyamuk pada waktu-waktu tersebut.

Apabila ternyata hasil pengamatan telah dianggap benar, dila-
kukan tindakan-tindakan berikutnya, yang semuanya bertujuan
untuk mencegah masuknya nyamuk ke dalam rumah atau kamar; dan
bila ada nyamuk yang sudah di dalam kamar, setidak-tidaknya
memudahkan mengusir nyamuk dari dalam kamar.

Namun bila hasil pengamatan ternysta tidak sesuai dengan
sifat dan perilaku nyamuk yang disimpulkam, dilskukan penga-
matan yang lebih cermat lagi. Demikianlsah pengamatan dan
perlakuan dilakukan secara terus menerus sampai ditemukan
cara yang tepat untuk menghindarkan masuknya nyamuk ke dalam
rumah dJan mengusirnya ke luar tanpa menggunakan obat nyamuk

vyang beracun itu.
Hasil P@:ngamatan dan Analisa

a. Pada pagi hari menjelang matshari terbit, nyamuk yang sudah
kenyang menghisap darah akan terbang ke luar rumah, mencari
udara segar atau mempersiapkan diri untuk bertelor. Sedang-
kan nyamuk baru dan nyamuk yang belum kenyang mengisap
darah mencari tempat yang aman untuk beristirshat, yaitu di
dalam rumah atau di luar rumah, di sela-sela atap dan
plavon, dalam mobil, keranjang sampah, tanaman dan tempat
lain vang terlindung dari angin dan cahaya matahari.

b. Pada siang hari waktu rumah dibersihkan, nyamuk terbang
karens terganggu, kemudian menuju tempat-tempat vang
terlirdung dan gelap. Nyamuk-nyamuk ini beristirahat sampai

sore hari.
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Pada sore hari nyamuk selesai beristirahat, terlihat nyamuk
beterbangan di tempat terang, yaitu dekat kaca dan jendela.
Nyamt k-nyamuk ini beterbangan mencari pasangan untuk mela-
kukar perkawinan. Tampaknya nyamuk yang beterbangan pada
sore hari hanya nyamuk-nyamuk yang belum melakukan perka-
winar . Nyamuk yang sudah kawin dan yang baru selesai mels-
kukar perkawinan, terbang ke luar rumah atau istirahat
kembsli ke dalam rumah.

Pada malam hari nyamuk mencari mangsa dan menggigit. Nyamuk
vang sudah ada di dalam, mendapatkan mangsa di dalam rumah.
Rupanya pada saat mencari mangsa, nyamuk dapat masuk rumah
melalui bawah pintu atau bahkan lubang apapun asal tubuhnya
dapat lewat. Ada saat-saat tertentu nyamuk hinggap di
lantai dekat pintu, ada saat-saat tertentu tidak ada nyamuk
yang hinggap di lantai dekat pintu. Ternyata perilaku yang
demikian dipengaruhi oleh arah aliran angin. Bila arah
angin ke luar sedangkan di dalam ada mangsa di dalam, maka
nyamuk tertarik untuk masuk rumah. Tetapi bila arah angin
masuk rumah walaupun di dalam rumah ada mangsa, nyamuk
tidak tertarik untuk masuk rumah. Demikian pula bila ada
nyamuk di ruang tamu, nyamuk akan masuk ke dalam kamar bila

ada aliran udara keluar kamar melalui bawah pintu.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan berulang-ulang dan
dibuktikan pula dengan percobaan-percobaan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa sifat dan perilaku nyamuk pengganggu
di rumah-rumah adalah sebagai berikut:

1. pada pagi hari sebelum matahari terbit nyamuk mencari
tempat beristirahat yaitu tempat-tempat yang gelap, ter-
hindar dari cahaya matahari, angin dan hujan, dan ada
tempat untuk hinggap;

2. bila pintu rumah atau jendela rumah terbuka, nyamuk masuk
ke dalam rumah untuk istirahat sampai sore hari;

3. pada siang hari bila mendapat gangguan, nyamuk terbang dan
mencari tempat istirahat dengan menuju ke tempat yang
lebih gelap, sedangkan bila tidak mendapat gangguan nyamuk
akan istirahat sampai sore;

viii



©059)

4. pada sore hari nyamuk selesai istirshat kemudian terbang
ke tempat terang untuk melakukan perkawinan;

5. nyanuk vyang sudah melakukan perkawinan, tetap di tempat
istirahatnya sampai saat mencari mangsa;

8. pada sore hari apabila mendapat gangguan, nyamuk lebih
suka terbang ke luar daripada kembali masuk rumah;

7. pada sore hari bila lampu dinyalakan nyamuk tetap beristi-
rahat atau langsung mencari mangsa;

8. pads malam hari nyamuk mencari mangsa, yaitu manusia;
nyanuk lebih suka menghindar dari cahaya, namun kalau adsa
mangsa nyamuk tidak segan menuju tempat terang; bila men-
dapatkan gangguan, nyamuk terbang mencari tempat persembu-
nyian di tempat yang gelap;

8. pada malam hari bila pintu rumah ditutup, nyamuk yang
mengganggu di dalam rumah hanya nyamuk yang telah malaku-
kan perkawinan dan belum mendapatkan mangsa;

10.padsa malam hari saat mencari mangsa perilaku nyamuk di-
pengaruhi oleh arah aliran angin, bila arah angin ke 1luar
rumah sedangkan di dalam ada mangsa maka nyamuk tertarik
untuk masuk rumah, tetapi bila arah angin masuk rumah
walaupun ada mangsa di dalam rumsah, nyamuk tidak tertarik
untiak masuk rumah;

11.dengan adanya aliran angin dari luar masuk ke dalam rumah

mempengaruhi nyamuk vyang sudah kenyang terbang menuju
luar.

SARAN

Dari kesimpulan di atas, untuk menghindarkan masuknya nyamuk

ke dalam rumah dan mengusir nyamuk dari dalam rumah disa-

rankan:

1. tidak menggunakan obat nyamuk di rumah-rumah karena obsat
nyamuk apapun merupakan bahan asing bagi tubuh manusia

sehingga mengganggu kesehatan;

2. memasang kawat kasa pada lubang-lubang angin / ventilasi.

ix



menutup pintu dan cendela pads pagi hari sebelum mataRari

terbit, sehingga rumah tidak menjadi tempat peristirahatan
nyanuk;

membuat pancingan sebuah karung goni yang diletakkan di
luar rumah di tempat yang strategis, kemudian membunuh
nyanuknya;

pad:a sore hari mematikan lampu dan membuka pintu dan jen-
del:z supaya nyamuk terbang keluar rumah;

nyamuk yang sudah ada di dalam rumah dapat dikeluarksan
pada sore hari, dengan cara mengganggu nyamuk-nyamuk vang
masih istirahat di tempat gelap, membuka pintu-pintu kamar
dan pintu rumah, serta membuka jendela kamar:

Jencela kamar ditutup atau dibuka tergantung dari aliran
udara, bila aliran udara lewat jendela ke arah luar maka
jencela ditutup; tetapi bila aliran udara lewat Jjendela
ment ju ke dalam, jendela dibuka;

bilz. kebetulan tidak ada angin, aliran udara dapat dibuat
dengan kipas angin;

bils memungkinkan dilakukan perombakan konstruksi kamar,
yaitu dengan membuat atap kaca dan plavon kaca di kamar
dan membuat jendela nako pada kamar 2 dan mengganti jen-
dele. kaca kamar 3 dengan nako juga, dengan tujuan agar
kamer 1lebih terang daripada ruang tamu, dengan demikian
nyamnuk lebih memilih ruang tamu sebagai tempat istirahat
daripada kamar tidur, serta membuat Jjalan keluar bagi
nyamuk yang sudah ada di dalam melalui jendela kamar 2 dan
kamsr 3.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Masalah

Di ko:a-kota besar nysmuk merupakasn pengganggu kenyamanan istirahat
dan ltenyamanan tidur di malam hari. Bukan hanya di kota besar,
tetap.. di tempat-tempat pemukiman yang tidak memiliki system
pembuangan air limbah rumah tangga yang baik akan mendapatkan
gangguan nyasmuk pula. Walaupun masyarakat telah mengetahui bahwa
genanglan air kotor merupakan tempat berkembang biak nyamuk
penggunggu ini, namun karena perhatian masyarakat terhadap genangan
air kotor kurang, sehingga sulit membérantas nysmuk tersebut. Tidak
mengherankan bila setiap malam kita digigit nyamuk. Malahan kalau
tidak ada nyamuk, kita bertanya-tanya mengapa tidak ada nyamuk.
Tidak mengherankan pula bahwa obat nyamuk semprot sudah menjadi
bagiari dari belanja bulanan ibu-ibu rumsh tangga dan obat nyamuk
bakar menjadi bawaan bagi para penjaga malam. Akibat dari budaya
terselut diatss, tanpa disadari setiasp malam sebetulnya kita telah

meracuni diri sendiri dengan obat nyamuk.

Obat nyamuk adalah racun. Tidak seharusnya kita membiarkan diri
menghissp racun setisp malam; anak-anak kita, keluarga kita dan
seluruh masyarakat menghisap racun setiap malam. Karena itu perlu
diadalan penelitian untuk mengetahui bagsimana cara mengusir nyamuk
penggenggu dari rumah, terutama dari kamar tidur tanpa menggunakan
obat niyamuk, sehingga kita dapat istirahat dan tidur dengan nyenyak

tanba gangguan dari gigitan nyamuk maupun menghisap obat nyamuk.
2. Tujuarn Penelitian
Untuk dspat mengalahkan musuh antara lain kita harus mempelajari

perileku musuh, demikian pendapat para ahli strategi. Demikian pula

untuk dspat mengusir nyamuk dari kamar, kita harus mempelajari
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sifat dan perilaku nyamuk, kemudian melakukan kegiatan-kegiatan
terter tu dengan maksud mengusir nyamuk dari kamar. Jadi pada tahap
pertana tujuan penelitian adalsh mempelajari sifat dan perilaku
nyamuk, kemudian hasil penelitian ini dapat kita manfastkan untuk
mengusir nyamuk dari kamar. Tujuan penelitian berikutnya adalah
mendagatkan cara yang mudah dan murah untuk mencegah masuknya

nyamuk ke dalam kamar dan mengusir nysmuk yang sudah ada di kamsr.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan.sebagai sumbangan pada perkembangan ilmu
dan tsknologi umumnya, khususnya Biologi Lingkungan. Perkembangan
ilmu tanpa ada man-faat bagi kesejahteraan manusia tidak akan ada
gunanya. Karena itu penelitian ini dimaksudkan pula untuk kesejah-
teraan manusia, yaitu sgar manusia terbebas dari gangguan nyamuk
pada waktu istirahat malam hari dan bebas pula dari ketergantungan

pada racun seranggs.

Penelitian ini tidsk ada hubungsnnya dengan maksud-maksud politik
atau konomi, Jjadi bila hasil penelitian ini ternyata merugikan

pihak tertentu, sungguh diluar tujuan penelitian ini.
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POLA PEMIKIRAR

1. Wilayah Penelitian

Penelitian dilakukan di daerah Ciputat, Tangerang. Ciputat adalah
daerah di pingdiran kota Jakarta. Penduduknya terdiri dari penduduk
asli dan pendatang. Penduduk asli umumnys menempati rumah semi
permanen, mempunyai halaman luas dengan tumbuh-tumbuan yang 1lebat.
Sedangkan pendatang menempati rumah permanen dengan halsman sempit.
Pembuangan air kotor (Drainage) di daerah Ciputat, di pemukiman
penduluk asli maupun pendatang, kurang baik, sehingga terdapat
banyax genangan air kotor. Selain itu di daerah Ciputat terdapat
lemban yang memanjang dari Selatan ke Utara. Lembsh ini telah
dicetak menjadi tanah persawahan yang digarap oleh penduduk asli.

Daera1 yang keadasannya seperti di Ciputat ini memungkinkan tigsa
Jenis nyamuk dapat berkembang biak dengan baik. Nyamuk jenis culex
berkembang biak di air kotor (air buangan dari rumah tangga), jenis
aedes berkembang biak di air bersih yang tertampung dan terlindung
dari panas matahari (di bawah pohon) dan jenis mansoni berkembang
biak di air persawahan. Ketiga jenis nyamuk ini dapat dengan mudsh
dibedaksan, yaitu dilihat dari bentuk nyamuk dewasanya.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan nyamuk pengdanggu adalah
nyamult Jjenis culex, karena tempat berkembang biaknya paling dekat

dengan rumah tangga dan jenis ini jumlahnya cukup banysk.
2. Kebiassaan Masyarakat

Kebiasaan yang dilakukan oleh masysrakat Ciputat sehubungan dengan

penelitian ini adalah :

a. pada pagi hari mematikan lampu, baik di dalam rumah msupun di
luar rumah, untuk menghemat bisya listrik; kemudian membuka
Jendela dsn membuka pintu rumah sgar udara di dalam rumah

menjadi segar;



b. puda siang hari membuka pintu kamar, menutup pintu rumah LM

membersihkan seluruh rumsh, sementara itu jendela tetap terbuka;

c. puda sore hari menutup pintu kamar, pintu rumah dan jendela;

d. panda malam hari sebelum tidur, menyslakan lampu di ruang tamu
allau di tempat pertemuan keluarga, sementara itu pintu kamar,
p.ntu rumah dan jendela tetap tertutup;

e. pada waktu istirahat mematikan lampu, sementara itu di tempat-

tempat yang dianggap perlu, lampu tetap dinyslakan.

Kebissaan yang dilakukan oleh masyarakat seperti yang disebutkan
diates aksn digunakan sebagsi pegangan swal dari penelitian ini,
dengen cara mengamati bagaimana perilaku nyamuk masuk rumah, isti-

rahat, dan mengganggu msnusia pada waktu-waktu tertentu.
. Perilakn Nyamk

Unumrya para ahli serangga mempelajari perilaku nysmuk bertujuan
untuk. memberantas nyamuk karena berbahaya bagi kesehatan. Siklus
kehicupan nyamuk telah banyak diketahui. Jenis nyamuk sampai ke
spesies, serta tempat hidup yang disukai oleh setiap spesies, telah
banyek diungkapkan oleh para ahli serangga, terutama nyamuk-nyamuk
vang menyebarkan penyakit. Sehingga untuk memberantas nyamuk dari
spesies penyebar penyakit ini dapat dilakukan berdasarkan temuan

para ahli serangga tersebut.

Memberantas nyamuk dilakukan dengan dua cara, yaitu membunuh
Jentik-jentik nyamuk dan membunuh nyamuk dewasa. Membunuh jentik-
jentik nysmuk dilakukan dengan pengelolasn pengairan (drainage),
sedangkan untuk membunuh nysmuk dewasa umumnya menggunakan racun
serargga. Racun seranggs adalah racun yang digunakasn untuk membunuh
atau melumpuhkan serangga. Racun tersebut berbahaya pula bagi
manus ia. Bahkan pada dosis tertentu dapat mematiksn binatang

piarsan dan manusia.



Sebetulnya yang mengdanggu atau yang menghisap darsh, hanya ny

betina, karena memerluksn protein untuk perkembangan telor yang

dikardungnya. Jadi setelah melakukan perkawinan, nyamuk betina
menghisap darah, sedangkan nyamuk jantan setelsh melakukan perka-

winar. aksn mati.

Perilaku nyamuk jenis aedes disebutkan menggigit pada siang hari,
sedargkan nyamuk Jjenis lain menggigit pada sore dan malam hari.
Nyam k snopheles setelah menggigit mangsanya, terbang dan hinggap
pada dinding tidak jauh dari mangsanya, kemudian terbang ke luar
rumali. Nyamuk Jenis mansoni umumnya memangsa binatang ternsk

walatpun kadang-kadang memangsa manusia juga.

Jenis nyamuk culex, diketahui sebagai nyamuk yang tidak menularkan
penyskit, karena itu kurang mendapat perhatian. Dengan demikian re-
ferersi yang dapat digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas.
Karena referensi yang terbatas itu pulalsh yang menguatkan tekat

peneliti untuk melakukan penelitian ini walaupun tampak sederhana.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metocologi vang dipakai dalam penelitisn ini adalah grounded
resesrch dan eksperimen. Pada tahap pertama dilakukan pengamatan
terhedsp sifat dan perilaku nyamuk penggsnggu di rumah. Pengamatan
dilakuksn mulai pagi hari sebelum matshari terbit, siang hari, sore
hari sebelum matahari terbenam, sampai malam hari waktu tidur. Pada
waktu-waktu tersebut dilakukan pengamatan terhadsp apa vang dilaku-
kan cleh nyamuk pengganggu.

Dalam penelitian ini variabel independen awal yang digunakan untuk
mengamati perilaku nyamuk adalah waktu, yaitu pagi hari saat masya-
rakat umumnya melakukan awal kegiatan, siang hari saat membersihkan
rumah, sore hari saat mulai terlihat adanya nyamuk beterbangan,
malam hari saat anak-anak belajar dan orang tua duduk santai di

ruang tengah dan pada malam hari saat tidur malam.

Variaoel dependen ditentukan kemudian setelsh dilakukan pengamatan

terhaiap perilaku nyamuk pada waktu-waktu tersebut.

Setelah diketahui sifat dan perilaku nysmuk pada waktu psgi, siang,
sore idan malam hari, kemudian dilakukan perlakuan berupa gangguan,
tipuanr atau percobaan lain yang bertujusn untuk memastikan bahwa
sifat dan perilaku nyamuk betul-betul sesuai dengan hasil penga-
matan yang telah dilaskukan. Apabila ternyata hasil pengamatan telah
diangiap benar, dilakukan tindskan-tindaksn berikutnya, yang semua-
nya ertujuan untuk mencegah masuknya nyamuk ke dalam rumah atsu
kamér; dan bila ada nyamuk yang sudah di dalam kamar, setidak-

tidakiya memudahkan mengusir nysmuk dari dalam kamar.

Namun bila hasil pengamatan ternyata tidak sesuai dengan sifat dan
perilakun nyamuk yang disimpulkam, dilakukan pengamatan yang lebih

cerma: lagi. Demikianlah pengamatan dan perlakuan dilakukan secara



terus menerus sampai ditemukan cara yang tepat untuk menghinda G)@@

masuknya nyamuk ke dalam rumah dan mengusirnya ke luar tanpa meng-

gunskan obat nyamuk yang beracun itu.

Dalar penelitian ini grounded research dilakssnakan pada saat
mengamati perilakn nyamuk pada waktu-waktu tertentu; sedangkan
eksperimen yaitu perlakuan (treatment) berupa gangguan terhadap
nyamuk dan kemudian diamati perilaku nyamuk yang mendapat ganggduan

tersebut.

Model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sbb.:

pagi hari

siang hari rumah/kamar dibersihkan __—lampu dimatikan
siang hari rumah/kamar tidak dibersilkan \\\\lampu dinyalakan
sore hari

malam hari pintu dibuka

<<

pintu ditutup
kamar tengah
kamar tidur 1 -rumah/kamar kosong

kamar tidur 2 <:::rumzslh/kamar berpenghuni

kamar tidur 3 . (isi)
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Dengan demikian pengamatan perilaku nyamuk dilakukan pada saat dan

keadaan cebagai berikut:

pagi
pagi
pagi
pagi
pagi
pagi
pagi
pagi

siang
siang
siang
siang
siang
siang
siang

siang

siang
siang
siang
siang
siang
siang
siang

siang

hari,
hari,
hari,
hari,
hari,
hari,
hari,

hari,

hari
hari
hari
hari
hari
hari

hari

hari
hari

hari

hari

hari
hari
hari

hari

lampu dimatikan, pintu dibuka, rumah kosong:

lampu dimatikan, pintu dibuka, rumah isi :

lampu dimatikan, pintu ditutup, rumah kosong:

lampu dimatikan, pintu ditutup,
lampu dinyalakan, pintu dibuka,

lampu dinyalakan, pintu dibuka,

rumah isi :

rumah kosong:

rumah isi:

lampu dinyalakan, pintu ditutup, rumah kosong:

lampu dinyalakan, pintu ditutup, rumah isi:

ramah dibersihkan,
ramah dibersihkan,
ramah dibersihkan,
ramah dibersihkan,
rimah dibersihkan,
ramah dibersihkan,

ramah dibersihkan,

i ramah dibersihkan,

lampu dimatikan, pintu dibuka, rumah kosong:

lampu dimatikan,

pintu dibuka, rumsh isi:

lampu dimatikan, pintu ditutup, rumah kosong:

lampu dimatikan,

lampu dinyalakan,

lampu dinyalakan,

lampu dinyalakan,

lampu dinyalakan,

rumah tidak dibersilkan, lampu

rimah tidak dibersilkan, lampu

rumah tidak dibersilkan, lampu

rumah tidak dibersilkan, lampu

rumah tidak dibersilkan, lampu

riumah tidak dibersilkan, lampu

rumah tidak dibersilkan, lampu

rumah tidak dibersilkan, lampu

mati,
mati,
mati,

mati,

pintu ditutup, rumah isi:
pintu dibuka, rumah kosong:
pintu dibuka, rumah isi :
pintu ditutup, rumah kosong:

pintu ditutup, rumah isi:

pintu dibuka, rumah kosong:
pintu dibuka, rumsh isi:
pintu ditutup, rumah kosong:

pintu ditutup, rumah isi :

nyala, pintu dibuka, rumah kosong:

nyala, pintu dibuka, rumah isi :

nyala, pintu ditutup, rumah kosong:

nyala, pintu ditutup, rumah isi:



sSore
sore
sore
sore
sore
sore
sore

sore

malam
malam
malam
malam
malam
malam
malam

malam

Penel

hari,
hari,
hari,
hari,
hari,
hari,
hari,

hari,

hari,
hari,
hari,
hari,
hari,
hari,
hari,

hari,

itian

lampu dimatikan,
lampu dimatikan,
lampu dimatikan,
lampu dimatiksn,

lampu dinyalskan,

lampu dinyalakan,
lampu dinyalaksn,

lampu dinyalakan,

lampu dimatikan,
lampu dimatikan,
lampu dimatikan,

lampu dimatikan,
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pintu dibuka, rumsh kosong:
pintu dibuka, rumah isi :
pintu ditutup, rumah kosong:
pintu ditutup, rumah isi :
pintu dibuka; rumah kosong:
pintu dibuka, rumah isi:
pintu ditutup, rumah kosong:

pintu ditutup, rumah isi:

pintu dibuka, rumah kosong:
pintu dibuka, rumah isi:
pintu ditutup, rumah kosong:

pintu ditutqp, rumah isi:

lampu dinyalakan, pintu dibuka, rumah kosong:

lampu dinyalakan, pintu dibuka, rumsh isi:

lampu dinyalakan, pintu ditutup, rumah kosong:

lampu dinyalakan, pintu ditutup, rumah isi:

ini dilakuksn sangat sederhana, secara mandiri, tanpa

dibantu olel pengumpul data maupun peneliti lain, sehingga menyita

waktu lebil dari delapsnbelas bulan. Kesederhanasn penelitian ini

Jjuga disebsbkan oleh keterbatasan dana yang harus disediakan oleh

peneliti sendiri, untuk membongkar rumah yang diperlukan pada saat

eksperimen dilakukan.

Namum kesederhanaan ini diharapkan tidak

mengurangi arti hasil penelitisn yang didapat, dan diharapksn akan

bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan teknologi.



BAB IV
KEGIATAN PENELITIAN 1:5' (:)<E;<:)

TAHAP T
1. Keadaan Tempat Penelitian Dilakukan

Penelitian dilakukan di salah satu rumah, yaitu rumah KPR-BTN type
54 mZ2, terletak di Desa Sawah Lama, Kecamatsn Ciputat, dikenal
dengan nama Komplex Pondok Sawah Indah. Susunan ruang dapat dilihat
pada gambar 1.

Ditinjau dari percahaysan slami pada sisng hari, ruang tamu adalah
ruang yang paling terang, kamar tidur 1 dan kamar tidur 2 gelap,
sedangkan kamar tidur 3 agak terang.

Ruang tamu terang karena di sebelah depan terdapat kaca dan pintu.
Kamar tidur 3 agak terang karena ada jendela kaca. Kamar tidur 1
dan kamar tidur 2 hanya memiliki satu pintu dan mendapatkan cahaya
alam dari rusng tamu. Di atas kaca, pintu-pintu dan jendela
terdapat jalusi untuk ventilasi. Untuk menghindari masuknya nyamuk

ke dalam rumah, jalusi diberi kawat kasa.
2. Hasil Pengamatan dan Analisa

a. Pala psgi hari menjelang matahari terbit lampu di luar rumah dan
di dalam rumah dimatikan, pintu rumah dan jendela ksmar 3
dibuka, sedangkan pintu kamar tetap tertutup. Setelah dilakukan
pengamatan berulang-ulang ternyata bahwa nyamuk terbang keluar
runah yaitu nyamuk yang sudah kenyang menghisap darah, tampak
parla perut nyamuk yang gemuk. Bila pintu kamar 1 dan kamar 2
dibuka akan terlihat nyamuk yang keluar dari kamar, ada pula
vang tetsp tingdal di dalam kamar untuk istirahat. Pada keadaan

yvang demikian terlihat puls nyamuk yang masuk ke dalam rumah.
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Nyamuk-nyamuk ini tidak mencari mangsa, tetapi mencari tempat

vang gelap untuk beristirahat. Gambar 2.

Jadi nysmuk yang sudah kenyang karena menghisap darash akan
terbeng ke luar rumah, mencari udara segar atau mempersiapkan
diri untuk bertelor. Sedangkan nyamuk baru dan nyamuk yang belum
kenyeng mengisap darah mencari tempat yang aman untuk beristi-
rahat. Bila perilaku nyamuk pada psgi hari demikian, maka seba-
iknys pada pagi hari seluruh pintu dan jendela ditutup supaya

nyamuk yang baru tidak masuk ke dalsm rumsh.

- Pada siang hari pintu-pintu kamar dibuka, pintu rumah ditutup
dan jendela tetap terbuka, kemudian rumah dibersihkan. Pada saat
kamar dibersihkan nyamuk-nyamuk yang sedang beristirahat ter-
gangdl, terbang ke luar kamar atau tetap di kamar mencari tempat
untuk istirahat yang lebih aman. Pada waktu ruang tamu dibersih-
kan, nyamuk tergsnggu kemudian terbang mencari tempat istirahat
vang gelap dan lebih aman yaitu masuk ke kamar 1 dan kamar 2.
Pada waktu membersihkan kamar 3, tidak terlihat nyamuk yang
terbaig ke luar melalui jendela, tetapi terlihat nyamuk yang
terbaig masuk ke kamar 1 dan kamar 2. Gambar 3.

Jadi pada waktu rumah dibersihksn, nyamuk terbang karena ter-
ganggii, kemudian menuju tempat-tempat yang terlindung dan gelap.
Nyamu<-nyamuk ini beristirahat sampai sore hari. Melihat peri-
laku yang demikian, kamar 1 dan kamar 2 merupakan tempat yang
baik sekali untuk tempat istirahat nyamuk, karena itu setelah
dibersihkan sebaiknya pintu kamar ditutup. Beberapa saat setelah
ruang tamu dibersihkan, pintu kamar 1 dan kamar 2 sebaiknya

dibuki agar terjadi pergantian udara di dalsm kemar.
. Pada sore hari pintu semua kamar, pintu rumah dan jendela di-
tutup pada saat itu lampu belum dinyalakan. Di ruang tamu ter-

lihat nyamuk beterbangan di atas kursi dekat kaca, sedangkan di
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N/AMUK ISTIRAHAT DI DALAM RUMAH
ARAH GERAKAM NYAMUK MASUK RUMAH PADA PAGI HART BILA PINTU RUMAH DAN
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GAMBAR 3

ARAIl GERAKAN NYAMUK SAAT RUMAH DIBERSIHKAN PADA SIANG HARI
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kamar 3, nyamuk tampak beterbangan di atas meja dekat jendela
ada pula yang hingdap pada gorden tipis. Nyamuk-nyamuk ini
beterjangan mencari pasangan untuk melakukan perkawinan. Nyamuk
vang sudah mendapatkan pasangan dan sedang melakukan perkawinan,
terbang meninggalksn keramaisn teman-temannya. Di ksmar 1 dan
kamar 2 nyamuk beterbangan menyudahi istirahatnya, terdengar

dengan suaranya yang khusus.

Melihat perilaku yang demikian, bila pintu kemar 1 dan kamar 2
dibuka, maka nysmuk mendapat kesempatsn keluar kamar, bergabung
dengan teman-temannya di dekat kaca ruang tamu. Dengan demikian
nyamuk yang sudah ada di dalam rumah akan mengumpul di ruang

tamu clan kamar 3. Gambar 4.

. Pada malam hari pintu ksmar, pintu rumsh dan jendela tetsp ter-
tutup. Nyamuk terdapat banyak di kamar-kamar maupun di ruang
tamu. Nysmuk-nyamuk ini mencari mangsa dan menggigit. Nyamuk
Jantar. tidak menggigit, terbang mondar-mandir di sekitar manusia

atau benda-benda yang berwarna gelap.

Pada waktu istirahat semua lampu yang tidak perlu dimatikan,
vaitu ruang tamu dan kamar-kamar. Sementara itu di tempat-tempat
yang dianggap perlu, lampu tetap menyala yaitu di luar rumah.
Nyamuk terdapat banysk di kamar-kamsr dan di ruang tamu, meng-
ganggu dsn menggigit.

Jadi pada malam hari sebelum tidur maupun sast istirahat tidur,
nyamﬁk terdapat banyak di ksmar-kamar maupun di ruang tamu.

Nyamuk-nysmuk ini mencari mangsa dan menggigit.

Melihat perilaku yang demikian, tidak ada bedanya menutup ataun
membuka pintu-pintu kamar dan jendela, karena nysmuk sudah ads
di dalam kamar-kamar dan ruang tamu. Sebaiknya pintu-pintu dan
jendelan dibuka sehingga udara dalsm ksmar menjsdi segar. Pintu-

pintu kamar dan jendela ditutup pada waktu kita tidur saja.
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GAMBAR 4

ARAH GERAKAN NYAMUK PADA SORE HART BILA PINTU KAMAR DIBUKA
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3. Resimpulan

Pada peniZamatan 1 perilaku nyamuk dapat disimpulkan sbb.:

a. nyamu{ masuk rumah pada pagi hari untuk mencari tempat yang
gelap dan istirshat;

b. pada sore hari nyamuk selesai istirahat kemudian terbang ke

tempa: terang untuk melakukan perkawinan.

4. Saran

a. Pada jpagi hari pintu rumah dan jendela kamar ditutup agar nyamuk
tidak masuk rumah. Pada sore hari pintu kamar 1 dan 2 dibuka.
Pads palam hari pintu kamar dibuka sampai saatnya kita tidur.

b. Untuk membuktikan kebenaran kesimpulan di atas, perlu dilakukan
peromb>akan konstruksi ksmar, yaitu dengan membuat atap kaca dan
plavon kaca di kamar 1 dan membuat kaca antara kamar 1 dan kamar
2. Tiajuan utama dari perombaksn ini adalah untuk menjadikan
kamar 1 dan kamar 2 lebih terang daripada ruang tamu, sehingga
nyamii lebih memilih ruang tamu sebagai tempat istirahat dari-

pada <amar tidur.
TAHAP 11
1. Keadasan Rumah Setelah Dilskukan Perombakan 1

Perombakan pertama yaitu menambah atap dan plavon kaca selebar 1m?
di atgs kamar tidur 1 dan menambah kaca selebar Jjendela antara
kamar tidur 1 dan kamar tidur 2, dengan maksud supaya kamar tidur 1
terang dan kamar tidur 2 mendapat tambahsn cahaya dari kamar tidur
1. Susunan ruang dapat dilihat pada gambar 5.

Secara 1lami, percahsyaan pada siang hari menunjukkan bahwa kamar
tidur 1 nenjadi paling terang, ruang tamu terang. Kamar tidur 2 dan
kamar tidur 3 sama, agak terang. Jalusi untuk ventilasi tetap di-

beri kawat kasa.
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GAMBAR 5

PERCAHAYAAN SETELAH PENAMBAHAN PLAVON KACA
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2. Hasil Pergamatan dan Analisa

a. Pada pagi hari menjelang matashari terbit lampu di luar rumah dan
di delam rumah dimatikan, pintu rumsh, pintu kamar dan jendela
kamar 3 ditutup untuk mencegah masuknya nyamuk ke dalsm rumah.
Nyamuk yang sudah ada di dalam rumah tidak dapat keluar, sehing-
ga nyamuk-nyamuk ini baik yang sudah kenyang maupun yang belum
mendarat mangsa beterbangan di dalam rumsh kemudian mencari

tempat untuk istirshat.

Nyamukh-nyamuk di luar rumsh beterbangan mengitari rumah akhirnya
masuk kesela-sela antara atap rumah dan plavon, atan tempat lain
yang gelap, aman dsri terpaan angin dan hujan, serta terhindar
dari cahaya matshari. Nyamuk-nyamuk ini beristirahat sampail sore

hari.

Jadi ryamuk di luar rumsh mencari tempst istirahat. Karena rumah
tertutup, nyamuk mendapatkan tempat istirahat di sela-sela atap
dan rlavon, dalam mobil, keranjang sampah, tanaman dan lain-

lain.

Perilsku nyamuk pada pagi hari yang demikian, dapat dimanipula-
sikan dengan membuat jebakan berupa tempat yang gelap dan ter-
lindurg. Sebuah karung goni yang terbuka, ditempatkan pada suatu
sudut di  luar rumah yang terlindung dari matahari. Ternyata
karung. goni yang dibuat untuk memancing nyamuk merupakan salah
satu pilihan untuk tempat istirahat nyamuk-nyamuk tersebut. Pada
siang hari karung tersebut berisi banysk nyamuk, dan nyamuk-

nyamul. ini dengan mudah dapat dibunuh. Gambar 6.

b. Pada siang hari pintu-pintu kamar dibuka, pintu rumah dan Jjen-
dela cibuka, kemudisn rumah dibersihkan. Pada saat rumah diber-
sihkar. nysmuk-nyamuk yang sedang beristirahat di dalam kamar

tergarggu, terbang ke luar dari kamar 1 dan kamar 2 menuju ruang
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GAMBAR 6

@080

ARA1 GERAKAN NYAMUK DI LUAR RUMAH MENUJU PERANGKAP
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tamu 7ang agak gelap. Pada waktu ruang tamu dibersihkan, nyamuk
terganggu kemudian terbang mencari tempat istirahat yang 1lebih
gelap dan lebih aman. Tidak ada nyamuk yang masuk lagi ke kamar
1. Tetapi masih ada nyamuk yang masuk kamar 2 dan kamar 3. Kamar
1 padia siang hari memang paling terang dibandingkan dengan kamar

vang lain dan ruang tamu. Gambar 7.

Jadi pada waktu rumah dibersihkan, nyamuk terbang karena ter-
ganggu. Agar nyamuk tidak masuk lagi ke dalam kamar terutama
kamar 2 dan 3, setelah dibersihkan pintu kamar 2 dan kamar 3
ditutup. Pintu kamar 1 dapat tetap terbuks karena cahayanya yang

sanga’. terang menyebabkan nyamuk tidak suka masuk kamar 1.

. Pada sore hari pintu-pintu kamar dibuka, pintu rumah dan jendela

ditutup, sementara itu lampu belum dinyalakan. Di ruang tamu
terlilhiat nyamuk beterbangan di atas kursi dekat kaca, sedangkan
di kanar 3 nyamuk tampak beterbangan di atas meja dekat jendela.
Ada nyamuk yang hinggap di gorden tipis. Bila Jjendela dibuka
terlihat lebih banyak bila dibandingkan dengan waktu Jjendela
ditutup. Bila gorden tipis juga dibuka, maka nyamuk-nyamuk ini
terbang keluar. Di kamar 1, nyamuk beterbangan pada kaca plavon,
Jumlalnya banyak sekali. Rupanya nyamuk dari ruang lain Jjuga

masuk ke kamar 1 untuk mencari pasangan. Gambar 8.

Jadi karena sda kaca plavon di kamar 1, nyamuk dari ruang tamu
akan masuk pula ke kamar 1. Melihat perilaku yang demikian,
pintu kamar 1 ditutup, pintu kamar 2 dan kamar 3 dibuka pada
sore hari. Tampaknya nyamuk yang beterbangan pada sore hari
hanya nyamuk-nyamuk yang belum melakukan perkawinan. Nyamuk yang
sudah kawin atau yang baru selesai melakukan perkawinan, terbang

ke luar rumah atau istirahst kembali ke dalam rumah.

. Pada malam hari pintu kamar ditutup, pintu rumah dan Jjendela

tetap terbuka. Lampu dinyalakan. Nyamuk di ruang tamu terasa
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GAMBAR 7
ARAH GERAKAN TERBANG NYAMUK PADA SAAT RUMAH DIBERSIHKAN
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lebih sedikit bila dibandingkan dengan pada waktu pintu rumah
tertutup pada sore hari. Tetapi bila kita duduk agak 1lama di
ruang tamu, terasa bahwa nyamuk tambah banyak. Sedangkan di

kamar nyamuk masih ada, terutama dalam kamar 1.

Jadi «da sebagian nyamuk yang tidak turut hadir psda acara
perkawinan sore hari. Pada malam hari nyamuk mencari mangsa.
Nyamuk yang sudah ada di dalam mendapatkan mangsa di dalam
rumah. Agar nyamuk dari luar tidak masuk, pintu rumah dan

Jjendels. ditutup. Pintu-pintu kamsr tetap terbuka atau tertutup.
3. Kesimpular.

Pada pengzmatan II perilaku nyamuk dapat disimpulkan sbb.:
a. Pada pegi hari nyamuk dapat dijebak dengan cara meletakkan tem-
pat istirahat nyamuk buatan yaitu sebqah karung yang diletakkan

di tempat yang strategis.

b. Pada sore hari nyamuk selesai istirahat kemudian terbang ke
tempat terang untuk melakukan perkawinan. Nyamuk yang sudah
melakukan perkawinan, tetap di tempat istirahatnya sampai saat
mencari mangsa. Apabila mendapat gangguan nyamuk lebih suka

terbang ke luar daripads kembali masuk rumah.

c. Pada malam hari bila pintu rumah ditutup, nyamuk yang mengganggu
di dalam rumah hanya nysmuk yang telah malakukan perkawinan dan
belum mendapstkan mangsa.

4. Saran

Untuk mengusir nysmuk dari kamar atau mencegah masuknya nyamuk ke

dalam kamar dapat dilakukan dengan cara :
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a. Membust pancingan sebuah karung goni yang diletskkan di luar

rumah di tempat yang strategis, kemudian membunuhnya.

b. Nyamuk yang sudah ada di dalam rumah dapat dikeluarkan pada sore
hari, dengan cara mengganggu nyamuk-nyamuk yang masih istirshat
di tempat gelap, membuka pintu-pintu kamar dan pintu rumah,

serta membuka jendela kamar 3.

c. Untuk membuktikan kebenaran kesimpulan di atas, perlu dilakukan
perombakan konstruksi kamar, yaitu dengan membuat jendela nako
pada kamar 2 dan mengganti jendela kaca kamar 3 dengan nako
Jjuga. Tujuan utams dari perombakan ini adalah untuk menjadikan
kamar 2 1lebih terang daripada ruang tamu, dan membuat Jjalan
keluar bagi nyamuk yang sudash ada di dalam melalui jendela kamar

2 dan kamar 3.
TAHAP 111
1. Keadaan Fumah Setelah Dilakukan Perombaan 11

Perombakan kamar, yaitu dengan membuat jendela nako pada kamar 2
dan mengganti jendela kaca kamar 3 dengan nako pula. Setelah kamar
2 diberi Jjendela nako, kaca antara kamar 1 dan kamar 2 kurang

berfungsi, karena itu kaeca ini ditutup dengan gorden tebal.

Susunan ruang setelah perombakan ke II dapat dilihat pada gambar 9.
Secara alami kamar tidur 1 menjadi paling terang. Kamar tidur 2 dan
kamar tidur 3 sama, agak terang dan ruang tamu menjadi paling gelap
bila diktandingkan dengan ruang yang lain. Keuntungan lain yaitu
udara di dalam kamar 2 menjadi lebih segar bila dibandingkan dengan
keadaan sebelum diberi nako. Jalusi untuk véntilasi tetap diberi

kawat kasa.

PERPUSTAKAAN
UNJVERSITAS TERBUKA
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GAMBAR 9

SUSUNAN RUANG TEMPAT PENELITIAN DILAKUKAN
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2. Hasil Pengamatan dan Analisa

a. Pada pagi hari menjelang matahari terbit lampu di luar rumsh dan
di dalam rumah dimatikan, pintu rumah dan jendela kamar 2 dan 3
ditutup, untuk mencegah masuknya nyamuk ke dalam rumah. Nyamuk
vang sudah ada di dalam rumah tidak dapat keluar. Jumlsah nyamuk-
nyamuli di dalam rumah rélatif berkurang bila dibandingksn dengan
keadaan pada waktu pengamatan I dan II.

Nysmul: di luar rumsh mencari tempat istirahat. Karena rumah ter-
tutup. nyamuk mendapatkan tempat istirahat di sela-sela atsp dan
plavon, dalam mobil, keranjang sampah, tansman dan lain-lain.

Nyamul. yang ada di luar rumah dapat dijebak dengan menggunakan

karung! goni, kemudian dibunuh.

b. Pada siang hari pintu-pintu kamar dibuka, pintu rumsh dan
Jdende.a dibuka, kemudian rumah dibersihkan.
Pada saat rumah dibersihkan nyamuk-nyamuk yang sedang beristi-
rahat di dalam kamar terganggu, terbang ke luar dari kamar 1,
kamar 2 dan kamar 3 menuju ruang tamu yasng lebih gelap. Pada
waktu ruang tamu dibersihkan, nyamuk terganggu kemudian terbang
mencarl tempat istirahat yang lebih gelap dan lebih aman. Tidak
ada nyamuk yang masuk lagi ke kamar 1 dan kamar 2. Tetapi masih
ada ryamuk yang masuk kamar 3. Waktu kamar dibersihkan, pintu
kamar dibuka dan nysmuk digsnggu sgar keluar dari kamar ke ruang
tamu. Kamar 1 pada siang hari paling terang dibandingkan dengan
ruang vyang lain, karena mendapatkan cahaya dari plavon. Pada
siarig hari nyamuk lebih memilih kamar 3 daripada kamar 2 untuk
tempat istirahst, kemungkinan ada hubungannya dengan letak
Jendela. Jendela kamar 2 menghadap ke arah Timur Laut, sedangkan
Jjendela kamar 3 menghadap ke arah Barat Laut. Saat kamar
dibersihkan (pukul 09.00) kamar 2 lebih terang daripada kamar 3.

c. Pada sore hari pintu kamar 1 ditutup. Pintu kamar lain, pintu

rumah dan jendela dibuka. Lampu belum dinyalskan. Di ruang tamu
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terliiat nyamuk beterbangan di atas kursi dekat kaca, sedangkan
di kamar 2 dan 3, nyamuk tampak beterbangan dekat jendela. Waktu
diusi:, nyamuk-nyamuk ini terbang ke luar. Bila nyamuk yang
masih istirshat diganggu, mereka juga terbang keluar kamar
melalui Jjendela. Pintu kamar 2 dan ksmar 3 boleh ditutup atau
dibukia. Nysmuk yang kelihatan beterbangan di dekat jendela

diusir keluar kamar.

. Pada malam hari pintu kamar , pintu rumah dan Jendela ditutup

agar nyamuk tidak masuk lagi ke rumah. Lampu dinyalakan. Nyamuk
di rusng tamu terasa masih ada, walaupun sedikit bila dibanding-
kan clengan di luar rumah. Namun bila kita duduk lama di ruang
tamu, terasa bahwa nyamuk tidak habis-habisnya mengganggu dan

mengg: git walasupun telah banyak yang dibunuh.

Demikian pula pada waktu istirshat tidur malsm, pada mulanya di
kamar tidak terasa ada nyamuk, tetapi lama kelamasan terasa ada
nyamil. yang mengganggu dan menggigit. Sampai larut malam, nya-
muk-nyamuk terus bertambah. Nyamuk-nyamuk ini adalah pendatang
baru, bukan nyamuk-nyamuk yang sudsh ada di kamar sejak siang
atau sore hari. Tetapi lewat mana nyamuk-nyamuk ini masuk ke

kamar?

Sampai pada suatu ketika secara kebetulan, saat pintu rumah di-
Lbuka tampak ada katak dekat pintu. Katak ini menunggu nyamuk
vang hinggsp di lantai kemudian melahapnya. Rupanya pada saat
mencadri mangsa, nyamuk dapat masuk rumah melalui bawah pintu
atau bahkan lubsng apapun asal tubuhnya dapat lewat. Ada saat-
saat tertentu nyamuk hinggap di lantai dekat pintu, ada saat-
saat tertentu tidak ada nyamuk yang hinggsp di lantai dekat
pintu. Ternyata perilaku yang demikian dipengaruhi oleh arah
aliran angin. Bila aliran angin ke luar sedangkan di dalam ada
mangsa, maka nyamuk tertarik untuk masuk ke dalam rumah. Tetapi

bila srah angin masuk rumah walaupun di dalam rumah ads mangsa,
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nyamuk tidak tertarik untuk masuk rumsh. Demikian pula bila ada
nyamuk di ruang tamu, nyamuk akan masuk ke dalam kamar bila sada

aliran udars keluar kamar melalui bawah pintu.

Udara yang telah melewati mangsa, kemudian tertangkap oleh
indera nysmuk merupakan petunjuk bagi nyamuk untuk menuju ke
tempat mangsa. Namun apa yang ditangkap oleh indera nyamuk
tersebut, mungkin bau, panas, kelembaban atau mungkin yang lain,
masih werupakan rahasia dan menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Hal tersebut tidak termasuk dalsm kegiatan penelitisn kali ini.
3. Kesimpulan
Pada pengamatan 3 perilaku nyamuk dapat disimpulkan sbb.:

a. Pada malam hari saat mencari mangsa perilaku nyamuk dipengaruhi
oleh arah aliran angin. Bila arah angin ke luar rumah sedangkan
di dalam ada mangsa, maka nyamuk tertarik untuk masuk rumah.
Tetapi bila arah angin masuk rumah walsupun sda mangsa di dalam

rumah, nyamuk tidak tertarik untuk masuk rumah.
4. Saran

a. Untuk membuktikan bahwa dalam mencari mangsa, nyamuk dipengaruhi
oleh arah aliran angin, perlu dilakukan penambahan exhaust fan.
Exhaust fan dipasang di atas jendela kamar 2.

Tujudn utama dari penambahan exhaust fan adalah untuk membuat
aliran sngin buatan. Bila kipas angin (exhsust fan) dinyalakan,
terjadi aliran udara dari dalam rumah ke luar melalui kipas
angin. Sedangkan udara segar hasuk rumah melalui jalusi, lubang-

lubang dan sela-sela bawah pintu.

29



[erece)

TAHAP IV
1. Keadaan Rumah Setelah Dilakukan Penambahan Kipas Angin

Untuk nembuktikan bahwa dalam mencari mangsa, nyamuk dipengaruhi
oleh arsh aliran angin, perlu dilakukan penambahan exhsust fan.
Exhaust fan dipasang di atas jendela kamar 2.

Susunan ruang setelsh dilakukan pensmbahan kipas angin dapat
dilihat pada gambar 10.

Secara ialami cahaya yang masuk tidsk berubah, namun dengan menyala-

kan kipias angin udara dalam rumah menjadi lebih segar.
2. Hasil Pengamatan dan Analisa

a. Pengifunaan kipas angin pada pagi hari, siang hari dan sore hari
tidalt menunjukkan pengaruh pada perilaku nyamuk, baik arah angin

ke dalam maupun ke luar.

b. Pada malam hari saat nyamuk mencari mangsa, perilakunya dipenga-
ruhi oleh arash aliran angin. Bila arah angin ke luar sedangkan
di dalam sada mangsa di dalsm, maka nyamuk tertarik untuk masuk
rumaly, gambar 11. Tetapi bila arah angin masuk rumah walaupun di
dalsn rumah ada mangsa, nyamuk tidak tertarik untuk masuk rumah.
Demiliian pula bila ada nyamuk di ruang tamu, nyamuk akan masuk
ke dulam kamar bila ada aliran udara ke luar kamar melalui bawah

pintu.

Jadi perilaku nyamuk pada waktu mencari mangsa dipengaruhi oleh
arah aliran angin. Nyamuk masuk ke rumah bila ada aliran udara
ke luar, gambar 12. Demikian pula bila ada nyamuk di ruang tamu,
nyamuik akan masuk ke dalam kamar bila ada aliran udara keluar
kams:r melalui bawah pintu. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menyunlakan kipas angin dan memasang jaring dari kawat kasa di

lantai menempel pada pintu, gsmbar 13.

30



GAMBAR 10

SUSUNAN RUANG TEMPAT PENEI.IVIAN DILAKUKAN

LOKAST PEMASANGAN EXHAUST FAN
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ARAH ANGIN DAN ARAH GERAKAN NYAMUK BILA
EXHAUST FAN DINYALAKAN (IN)
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GAMBAR 12 SUSUNAN RUANG TEMPAT PENELITIAN DILAKUKAN

ARAH ANGIN DAN ARAH GERAKAN NYAMUK BILA
EXHAUST FAN DINYALAKAN (OUT)
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GAMBAR 13 SUSUNAN RUANG TEMPAT PENEITTIAN DILAKUKAN

PERCOBAAN DENGAN JARING KAWAT KASA
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3. Kesimpulan

a. Pada munlam hari saat mencari mangsa, perilaku nyamuk dipengaruhi
oleh arah aliran angin, bila arah angin ke luar rumah sedangkan
di da.am =ada mangsa maka nyamuk tertarik untuk masuk rumah,
tetapi bila arah angin masuk rumah walaupun ada mangsa di dalam

rumah, nyamuk tidak tertarik untuk masuk rumah;

4. Saran
a. Menyal:kan exhsust fan pada malam hari sehingga terjadi aliran
udara dari luar ke dalam rumah. Membuka pintu ruang tengah dan
jendela kamar. Dengan adanya aliran udara dari luar ke dalam,

maka nyamuk akan menuju ke arah luar rumah.
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BAB V
HASIL ANALISIS

a. Pada pagi hari menjelang matahari terbit, nyamuk yang sudah
kenyang menghisap darah akan terbang ke 1luar rumah, mencari
udara sedar atau mempersiapkan diri untuk bertelor. Sedangkan
nyamuk baru dan nyamuk yang belum kenyang mengisap darah mencari
tempat yang aman untuk beristirshat, yaitu di dalam rumah atau
di luar rumah, di sela-sela atap dan plavon, dalam mobil, keran-
Jjang sampah, tanamsn dan tempat lain yang terlindung dari angin

dan calkaya matahari.

b. Pada siang hari waktu rumah dibersihkan, nyamuk terbang karena
terganggu, kemudian menuju tempat-tempat yang terlindung dan

gelap. Nyamuk-nyamuk ini beristirahat sampai sore hari.

c. Pada sore hari nyamuk selesai beristirahat, terlihat nyamuk
beterbsngan di tempat terang, yaitu dekat kaca dan jendela.
Nyamuk-nyamuk ini beterbangan mencari pasangan untuk melakukan
perkawinan. Karena ada kaca plavon di kamar 1, nyamuk dari ruang
tamu akan masuk pula ke kamar 1. Tampaknya nyamuk yang beter-
bangan pada sore hari hanya nyamuk-nyamuk yang belum melakukan
perkawinan. Nyamuk yang sudah kawin dan yang baru selesai mela-
kukan perkawinan, terbang ke luar rumah atau istirahat kembali

ke dalam rumah.

d. Pada mszlam hari nysmuk mencari mangsa dan menggigit. Nyamuk yang
sudah ada di dalam, mendapatkan mangsa di dalam rumah. Rupanya
pada sgat mencari mangsa, nyamuk dapat masuk rumah melalui bawah
pintu atau bahkan lubang apapun asal tubuhnya dapat lewat. Ada
saat-ssat tertentu nyamuk hinggsp di lantai dekat pintu, ada
saat-ssat tertentu tidak ada nyamuk yang hinggap di lantai dekat
pintu. Ternyata perilaku ysng demikian dipengaruhi oleh arah
aliran angin. Bila arah angin ke luar sedangkan di dalam ada
mangsa di dalam, maka nyamuk tertarik untuk masuk rumah. Tetapi
bila arah angin masuk rumah walaupun di dalam rumsh ada mangsa,
nyamuk tidsk tertarik untuk masuk rumah. Demikian pula bila ada
nyamuk di ruang tamu, nyamuk akan masuk ke dalam kamar bila ada

aliran udara keluar kamar melalui bawah pintu.
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BAB VI
PENUTUP

KESINPULAN

Dari hasil pengamatan yang dilakukasn berulang-ulang dan dibuktiksn
pula dengan percobaan-percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sifat dan perilaku nyamik pengganggu di rumah-rumah adalsh sebagai
berikut:

1. pada pasgi hari sebelum matahari terbit nyamuk mencari tempat beris-
tirahat yaitu tempat-tempat yang gelap, terhindar dari cahaya mata-
hari, angin dan hujan, dan ada tempat untuk hinggap;

2. bila pintu rumah atau jendela rumah terbuka, nyamuk masuk ke dalam
rumah untuk istirahat sampai sore hari;

3. pada siang hari bila mendapat gangguan, nyamuk terbang dan mencari
tempat istirahat dengan menuju ke tempat yang lebih gelap, sedang-
kan bila tidak mendapat gangguan nyamuk akan istirahat sampai sore

hari;

4. pada sorz hari nyamuk selesai- istirahat kemudian terbang ke tempat

terang uituk melakukan perkawinan;

5. nyamuk yang sudah melakukan perkawinan, tetap di tempat istirahat-

nya samp»ai saat mencari mangsa;

6. pada sor: hari apabila mendapat gangguan, nyamuk lebih suka terbang
ke luar daripada kembali masuk rumah;

7. pada sor2 hari bila lampu dinyalakan nyamuk tetap beristirahat atau
langsung mencari mangsa;

8. pada maliam hari nyamuk mencari mangsa, yaitu manusia; nyamuk lebih
suka menghindar dari cahaya, namun kalau ada mangsa nyamuk tidak
segan menuju tempat terang; bila mendaspatkan gangguan, nyamuk
terbang nmencari tempat persembunyian di tempat yang gelap;
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9. pada malam hari bila pintu rumah ditutup, nyamuk yang mengganggu di
dalsm runah hanya nyamuk yang telah malakukan perkswinan dan belum

mendapat kan mangsa;

10.pada malam hari saat mencari mangsa perilakn nyamuk dipengaruhi
oleh aran aliran angin, bila arah angin ke luar rumah sedangkan di
dalam ala mangsa maka nyamuk tertarik untuk masuk rumah, tetapi
bila arsh angin masuk rumah walaupun ada mangsa di dalam rumsh,

nyamuk tidak tertarik untuk masuk rumah;

11.dengan alanya aliran angin dari luar masuk ke dalam rumah mempenga-
ruhi nyanuk yang sudah kenyang terbang menuju luar.

SARAN

Dari kesimpilan di atas, untuk menghindarkan masuknya nysmuk ke dalam

rumah dan nengusir nyamuk dari dalam rumah disarankan:

1. tidak m3nggunakan obat nyamuk di rumsh-rumah karena obat nyamuk
apapun m2rupakan bahan asing bagi tubuh manusia sehingga mengganggu
kesehatan;

2. memasang kawat kasa pada lubsng-lubang angin / ventilasi.

3. menutup pintu dan cendela pada pagi hari sebelum matahari terbit,
sehingga rumah tidsk menjadi tempat peristirahatan nyamuk;

4. membuat »ancingan sebuah karung goni yang diletakkan di luar rumah
di tempat yang strategis, kemudian wmembunuh nysmuknys;

5. saat memdersihkan ruang tamu, menutup pintu-pintu kamar tidur;

6. pads sorz hari mematikan lampu dan membuka pintu dan jendela supaya
nyamuk t3rbang keluar rumah;

7. nysmuk yang sudah ada di dalam rumah dapat dikeluarkan pada sore
hari, deigan cara menggangdu nyamuk-nyamuk yang masih istirahat di
tempat Zelap, membuka pintu-pintu kamar dan pintu rumah, serts
membuka jendela kamar;
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8. pada m:lam hari membiarkan pintu kamar terbuka bila kamar kosong,
tetapi biila ada yang masuk ke kamar, pintu ditutup segersa;

9. jendela kamar ditutup atau dibuka tergantung dari aliran udara,
bila aliran udara lewat jendela ke srah luar maka jendela ditutup;
tetapi bila aliran udara lewat jendela menuju ke dalsm, jendela
dibuka;

10.bila kebetulan tidak ada angin, aliran udara dapat dibuat dengan
kipas argin;

11.bila memungkinkan dilakukan perombakan konstruksi kamar, yaitu
dengan membuat atap kaca dan plavon kaca di kamar dan membuat
jendela nako pada kamar 2 dan mengganti jendela kaca kamar 3 dengan
nako juga, dengan tujuan agar kamar lebih terang daripada ruang
tami, dengan demikian nyamuk lebih memilih ruang tamu sebagai
tempat istirahat daripada kamar tidur, serta membuat jalan keluar
bagi nyamuk vyang sudah ada di dalam melalui jendela ksmar 2 dan

kamar 3.

12.bila memungkinkan dipasang exhaust fan di atas Jjendela kamar 2
dengan tujuan utama untuk membuat aliran angin buatan, bila kipas
angin (exhaust fan) dinyalakan, terjadi aliran udara dari dalam
rumah ke luar melalui kipas angin. Sedangkan udara segar masuk

rumah melalui jalusi, lubang-lubang dan sela-sela bawsh pintu.
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